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Moleomancy atau yang juga dikenal sebagai Moleosophy, adalah teknik meramal

berdasarkan pengamatan dan interpretasi tanda lahir (tahi lalat) pada tubuh manusia.

Tahi lalat ditemukan di banyak bagian tubuh dan bisa berwarna madu, merah, hitam

dan terkadang berwarna keputihan dan pucat. Teknik ini biasanya digunakan untuk

memprediksi masa depan seseorang. Menurut ilmu ini, tahi lalat menentukan jalan

hidup seseorang, keberuntungan, keuangan, serta hubungan. Tahi lalat tersembunyi

adalah jenis yang paling beruntung, tetapi tahi lalat berwarna campuran dianggap

kurang beruntung.

 

Teknik ini dikembangkan oleh Hippocrates, seorang dokter asal Yunani yang juga

dikenal sebagai "The Father of Medicine" atau "Bapak Kedokteran". Moleomancy

mengaitkan letak tanda lahir seseorang dengan simbol astrologi dalam analisis

kompleks dari masa depan subjek yang hendak diramal. Moleomancy mencapai

puncak ketenarannya pada akhir abad ke-17 setelah dipraktikkan oleh Richard

Saunders.

Tahi lalat di bagian tubuh yang berbeda menunjukkan tanda Zodiak dimana orang

tersebut sedang didominasi. Tahi lalat ditemukan sejak lahir. Tapi diamati tahi lalat

muncul juga selama waktu hidup seseorang. Mereka menghilang, mengubah ukuran

atau warna mereka yang menunjukkan perubahan keberuntungan. Tahi lalat yang

terangkat disebut 'Kutil', bisa berwarna apa saja dan merupakan pertanda baik

tergantung penempatannya. Arti penting tahi lalat berbeda antara pria dan wanita.

Umumnya, tahi lalat dianggap memberikan hasil yang menguntungkan pada pria jika

ditemukan di sisi kanan dan untuk wanita di sisi kiri.

 

Dalam astrologi, setiap tanda Zodiak mendominasi bagian tubuh tertentu, seperti yang

dirangkum di bawah ini:

Aries : Kepala.

Taurus : Wajah, leher, tenggorokan, mata kanan dan hidung.

Gemini: Lengan, bahu, telinga kanan, tulang rusuk atas, tangan kanan.

Cancer: Dada, payudara, perut sendi siku dan paru-paru.

Leo : Jantung, hati, perut dan punggung.

Virgo: Ginjal, perut, anus.

Libra: Bagian pribadi dari rahim dan punggung bawah.

Scorpio: Testis, selangkangan, skrotum.



Sagitarius: Paha, kaki, pinggul.

Capricorn : Lutut, kuku dan bantalan lutut.

Aquarius: Kaki, pergelangan kaki, telinga, gigi kiri.

Pisces: Kaki, mata kiri, jari kaki.

Dalam kasus tahi lalat, hal-hal berikut ini menarik untuk diperhatikan:

Jika jumlah tahi lalat di sisi kanan tubuh lebih banyak daripada di sisi kiri, ini

pertanda baik dan menunjukkan lebih banyak anak laki-laki sedangkan jika lebih

banyak tahi lalat ditemukan di sisi kiri tubuh, menunjukkan anak perempuan akan

lebih banyak.

Kurang dari dua belas tahi lalat di tubuh bermanfaat.

Tahi lalat di sisi kanan tubuh adalah keberuntungan.

Jika seseorang memiliki tahi lalat yang berdekatan, ia akan memiliki dua

hubungan cinta yang serius atau mungkin menikah dua kali.

Ketika dua tahi lalat benar-benar seimbang satu sama lain, seperti tahi lalat di

kedua lutut, kedua pipi, dan lain-lain. Mereka menunjukkan seseorang dengan

sifat ganda. Dalam hampir setiap kasus, orang tersebut akan dipengaruhi oleh

tanda ganda Pisces dan Gemini, dan lain-lain.

Mungkin benar bahwa semua bintik di tubuh tidak perlu tahi lalat dan mungkin

tidak perlu berharap bahwa setiap orang berharap bahwa setiap tahi lalat harus

menandakan fakta atau karakter tertentu.

Berikut adalah beberapa arti tanda lahir berdasarkan bentuk tahi lalat seseorang:

Hati: Tanda lahir yang paling populer dan merupakan simbol cinta universal.

Totem binatang: Arti tanda lahirnya tergantung pada binatangnya.

Pola geometri suci: Seseorang dengan tanda ini diyakini berasal dari alam

malaikat.

Berikut adalah beberapa arti tanda lahir berdasarkan warna tahi lalat seseorang:

Cokelat: Pertanda baik dari kehidupan yang sukses dan memuaskan.

Biru/abu-abu: Tanda lahir yang menyerupai memar ini dipercaya sebagai hasil

tamparan dalam upaya mendorong bayi untuk lahir.

Merah: Warna ini sering disebut sebagai tanda lahir stroberi dan menandai

seseorang yang keras kepala dan berpendirian.



Noda wine atau noda anggur: Tanda lahir dengan warna merah hingga ungu ini

dipercaya sebagai tanda reinkarnasi orang yang telah meninggal dalam api.

Putih: Tanda bahwa seseorang pernah terbakar atau terluka di kehidupan

sebelumnya.

Sedangkah dalam perkembangan sejarah tahi lalat sendiri memiliki arti sebagai

berikut:

Zaman Yunani Kuno

Orang Yunani kuno percaya bahwa tahi lalat dan tanda lahir dapat

memprediksi nasib seseorang. Bahkan, Melampus, juru tulis Raja

Ptolemeus I, menulis traktat perkiraan nasib seseorang secara keseluruhan

berdasarkan letak tahi lalat. Rupanya, tahi lalat di pipi berarti kekayaan

masa depan yang besar. Sementara, mereka yang memiliki tanda lahir di

bagian belakang tenggorokan hidupnya akan berakhir dipenggal.

Kekaisaran China

Dalam pengobatan China klasik, ada sebuah tradisi moleomancy, yaitu

ramalan berdasarkan tahi lalat dan tanda lahir. Nasib baik atau buruk bisa

dilihat dari tanda khusus ditentukan dari sembilan titik di wajah, yang

merupakan titik kemakmuran. Termasuk juga ukuran dan warna tanda lahir.

Tahi lalat paling mudah dilihat dan dianggap sebagai peringatan atau

pengingat nasib dan keberuntungan.

Romawi Kuno

Bagi masyarakat romawi kuno, kulit mulus tanpa cacat adalah simbol

kecantikan. Tahi lalat, bintik-bintik, dan tanda lahir dianggap sebagai

masalah. Karena itu, wanita Romawi berusaha untuk menghapus atau

memudarkan menggunakan abu yang terbuat dari siput.

Era Renaissance

Orang-orang di zaman Renaissance memiliki ide yang terbilang aneh

seputar tahi lalat. Salah satunya adalah Quack Richard Sanders yang

menciptakan ‘sistem’ yang ia klaim dapat digunakan untuk mencari tahu

orang-orang yang memiliki tanda lahir yang sama. Saat itu, tanda lahir

diyakini dapat menggambarkan kepribadian. Jadi, jika Anda dapat

menemukan letak tahi lalat dan tanda lahir seseorang, maka bisa diketahui

apakah kelak ia akan jadi suami, teman atau mungkin mitra bisnis yang baik

atau tidak.



Abad ke-18

Pada abad ke-18, mouches yang artinya terbang, merupakan ‘noda’ yang

jadi tren di kalangan wanita. Noda yang dibuat pada wajah ini seperti tanda

kecantikan dan sangat populer di kalangan wanita Eropa Barat. Begitu

banyak para desainer mulai mengembangkannya. Bahkan ada yang

membuat ukuran besar dan mouches terlihat seperti seseorang yang ditarik

oleh empat ekor kuda.

Era Victoria

Pada era Victoria berkembang frenologi, atau ‘ilmu’ yang menganalisis

kepala seseorang untuk mengetahui kepribadian, kecerdasan, dan karakter

secara keseluruhan. Bahkan ada moleoscopy, sub-genre khusus yang

diklaim mampu mengidentifikasi ciri-ciri karakter berdasarkan letak tahi lalat.

Misalnya, jika ada tanda lahir atau tahi lalat di sisi kanan dahi mereka

dianggap sangat cerdas dan kompeten. Jika tahi lalat ada di sisi kiri dahi,

mungkin Anda tipe orang yang boros.

Era 1950-an

Pada era 1950-an, tahi lalat dianggap sebagai simbol seksualitas. Seperti

Marilyn Monroe, ia memiliki tahi lalat besar di bagian sebelah kiri dekat

dengan bibirnya. Lalu, Madonna dan Cindy Crawford juga memiliki tahi lalat

dekat bibir. Dulu, tahi lalat dekat bibir dianggap penanda seseorang yang

memiliki sensualitas tinggi.

(Best Task by @lorrainesmae - 4021)

 

MOLEOMANCY

 



 

 

Moleomancy (atau Maculomancy, Meilomancy, Molescopy, Moleoscopy and

Moleosophy) adalah metode semi sains yang dipercaya untuk menilai karakter dari

tahi lalat dan/atau tanda lahir di berbagai bagian tubuh manusia. Teknik ini terkadang

juga digunakan untuk menentukan masa depan seseorang.  Dikembangkan oleh

dokter Yunani Hippocrates, yang dikenal sebagai "Bapak Kedokteran," Moleomancy

menghubungkan posisi relatif tahi lalat tubuh dengan tanda-tanda astrologi dalam

analisis kompleks tentang sifat dan nasib subjek mereka.

 

Etimologi

Berasal dari tahi lalat Inggris dan sophia Yunani ('pengetahuan') Sebuah tahi lalat

berarti bintik hitam kecil permanen pada tubuh manusia seperti yang didefinisikan

dalam kamus bahasa Inggris. Tahi lalat ditemukan di banyak bagian tubuh dan bisa

berwarna madu, merah, hitam dan terkadang berwarna keputihan dan pucat.

 

Sejarah

Tahi lalat di permukaan tubuh selalu menjadi sumber misteri dan dianggap membawa

keberuntungan — baik dan buruk — atau memberi pembawa kekuatan

misterius.  Menurut metode ini, tahi lalat di bahu kiri menunjukkan orang yang suka

bertengkar; satu di paha kiri menunjukkan kehidupan yang penuh penderitaan,

sementara satu di paha kanan menunjukkan kehidupan yang penuh dengan



keberuntungan. Tahi lalat di antara pergelangan tangan dan siku menunjukkan

seseorang dengan watak bahagia dan damai. Seleucus I Nicator, raja Makedonia

pertama di Suriah, dikatakan telah menerima dari Apollo tanda lahir berbentuk jangkar

di pahanya, yang juga ditanggung oleh keturunannya.

 

Untuk penentuan masa depan, semakin gelap tahi lalat, semakin penting artinya. Tahi

lalat di sisi kiri tubuh diyakini sial, dan tahi lalat di sisi kanan dianggap beruntung.

Tidak ada pengecualian untuk aturan ini. Seorang gadis dengan tahi lalat di payudara

kirinya akan memiliki banyak pilihan pasangan menikah. Wanita dengan tahi lalat di

payudara kanan akan berlebihan dalam berbagai cara, membawa aib bagi keluarga

mereka. Jumlah tahi lalat yang banyak di kedua payudara menyiratkan wanita

tersebut akan memiliki banyak anak. Seseorang dengan banyak tahi lalat pada

akhirnya akan menjadi sangat kaya.  Moleomancy mencapai puncak popularitasnya

pada akhir abad ketujuh belas dengan publikasi risalah oleh Richard Saunders.

 

Metode dan Arti

Berdasarkan ukuran, warna dan tempat di mana tahi lalat berada, ciri-ciri utama

seseorang dapat ditentukan signifikansi dan pengaruh tahi lalat dengan berbagai

ukuran, warna dan bentuk yang bervariasi dalam intensitas atau kekuatannya. Dalam

astrologi, setiap tanda Zodiak mendominasi bagian tubuh tertentu, seperti yang

dirangkum di bawah ini:

Aries : Kepala.

Taurus : Wajah, leher, tenggorokan, mata kanan dan hidung.

Gemini: Lengan, bahu, telinga kanan, tulang rusuk atas, tangan kanan.

Cancer: Dada, payudara, perut sendi siku dan paru-paru.

Leo : Jantung, hati, perut dan punggung.

Virgo: Ginjal, perut, anus.

Libra: Bagian pribadi dari rahim dan punggung bawah.

Scorpio: Testis, selangkangan, skrotum.

Sagitarius: Paha, kaki, pinggul.

Capricorn : Lutut, kuku dan bantalan lutut.

Aquarius: Kaki, pergelangan kaki, telinga, gigi kiri.

Pisces: Kaki, mata kiri, jari kaki.

Dalam kasus tahi lalat, hal-hal berikut ini menarik untuk diperhatikan:



Jika jumlah tahi lalat di sisi kanan tubuh lebih banyak daripada di sisi kiri, ini

pertanda baik dan menunjukkan lebih banyak anak laki-laki sedangkan jika lebih

banyak tahi lalat ditemukan di sisi kiri tubuh, menunjukkan anak perempuan akan

lebih banyak.

Kurang dari dua belas tahi lalat di tubuh bermanfaat.

Tahi lalat di sisi kanan tubuh adalah keberuntungan.

Jika seseorang memiliki tahi lalat yang berdekatan, ia akan memiliki dua

hubungan cinta yang serius atau mungkin menikah dua kali.

Ketika dua tahi lalat benar-benar seimbang satu sama lain, seperti tahi lalat di

kedua lutut, kedua pipi, dan lain-lain. Mereka menunjukkan seseorang dengan

sifat ganda. Dalam hampir setiap kasus, orang tersebut akan dipengaruhi oleh

tanda ganda Pisces dan Gemini, dan lain-lain.

Mungkin benar bahwa semua bintik di tubuh tidak perlu tahi lalat dan mungkin

tidak perlu berharap bahwa setiap orang berharap bahwa setiap tahi lalat harus

menandakan fakta atau karakter tertentu.

Berikut adalah beberapa arti tanda lahir berdasarkan bentuk dan ukuran tahi

lalat seseorang:

Terdapat sepuluh jenis tahi lalat berdasarkan bentuknya seperti Bintik-bintik,

panjang dan sempit, panjang dan besar, miring, besar dan tidak beraturan, kotak,

segitiga, berbulu, rambut panjang tipis, rambut pendek tebal, kutil, dan bulat dan

besar.

Bulat: Tahi lalat bulat menandakan kebaikan pada orang.

Oblong: Sebuah tahi lalat lonjong menggambarkan bagian sederhana dari

kekayaan yang diperoleh.

Angular: Tahi lalat bersudut menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki

*karakteristik positif dan negatif.

Bintik-bintik kecil terkadang memberikan hasil yang dapat diabaikan.

Tahi lalat yang panjang dan sempit dan panjang dan besar adalah

keberuntungan.

Tahi lalat miring memberikan hasil yang moderat.

Tahi lalat besar dan tidak teratur tidak menguntungkan.

Tahi lalat persegi mencegah kejahatan pada menit terakhir.

Tahi lalat segitiga memiliki hasil yang beragam.



Tahi lalat yang kurus, panjang, dan berbulu menandakan kekayaan dan

ketenaran.

Tahi lalat yang tebal, pendek, berbulu adalah indikasi kemiskinan,

ketidakbahagiaan.

Kutil meningkatkan kekuatan dan efek tahi lalat.

Tahi lalat bulat dan besar meningkatkan pengaruh baik atau buruk.

Berikut adalah beberapa arti tanda lahir berdasarkan warna tahi lalat seseorang:

Warna Terang: Kerap dianggap beruntung.

Hitam: Menunjukkan bahwa seseorang harus mengatasi rintangan untuk

mencapai hasil yang diinginkan dan paling umum.

Cokelat atau Madu: Pertanda baik dari kehidupan yang sukses dan

menguntungkan.

Hijau Zamrud: Tanda keberuntungan.

Biru / abu-abu: Tanda lahir yang menyerupai memar ini dipercaya sebagai hasil

tamparan dalam upaya mendorong bayi untuk lahir.

Merah: Warna ini sering disebut sebagai tanda lahir stroberi dan menandai

seseorang yang keras kepala dan berpendirian serta memiliki keuntungan yang

baik.

Burgundy / Noda anggur: Tanda lahir dengan warna merah hingga ungu ini

dipercaya sebagai tanda reinkarnasi orang yang telah meninggal dalam api.

Putih: Tanda bahwa seseorang pernah terbakar atau terluka di kehidupan

sebelumnya.

Berikut adalah arti dari lokasi tahi lalat seseorang:

Di telapak tangan: Umum untuk memiliki tahi lalat di bagian dalam telapak

tangan, tetapi menurut astrologi, ini bukan kabar baik bagi individu. Sebenarnya

tahi lalat yang ada di salah satu telapak tangan bagian dalam tidak baik karena

menunjukkan hambatan. Demikian pula tahi lalat di salah satu jari juga,

menunjukkan hambatan dalam hidup.

Di tulang punggung: Jika seseorang dilahirkan dengan tahi lalat di dekat atau di

tulang punggungnya, itu menunjukkan nama dan ketenaran bagi mereka.

Mereka akan memegang jabatan yang lebih tinggi di pemerintahan atau

organisasi perusahaan.



Di punggung: Seseorang yang memiliki tahi lalat di sisi kanan punggungnya akan

selalu sehat dan memiliki sifat pemberani. Demikian pula, tahi lalat di sisi kiri

menunjukkan bahwa orang tersebut pada dasarnya diplomatis.

Di pantat: Jika ada tahi lalat di sisi kiri pantat, seseorang akan menderita

kemiskinan dan menjalani kehidupan yang kekurangan. Sementara tahi lalat di

pantat kanan menunjukkan kebebasan kreatif, kebijaksanaan dan sebagian

besar akan menjadi seniman.

Di paha: Tahi lalat yang ada di paha kanan menunjukkan bahwa seseorang itu

pemberani, pemberani dan gagah berani. Mereka akan mendapatkan banyak

kesempatan untuk bepergian ke luar negeri. Dan seorang pria dengan tahi lalat

di paha kanan akan diuntungkan oleh wanita dalam hidupnya.

Di betis: Jika berada di betis kanan, ini menunjukkan keberhasilan dalam segala

hal yang dipilih oleh seseorang untuk dilakukan dan mungkin terlibat dalam

politik. Di sebelah kiri menunjukkan banyak perjalanan karena pekerjaan dan

orang ini akan selalu dikelilingi oleh teman-teman.

Di pergelangan kaki: Jika berada di pergelangan kaki kiri akan menjadi pengikut

dewa yang taat. Jika di pergelangan kaki kanan menunjukkan bahwa orang

tersebut akan diberkati dengan pandangan ke depan dan memiliki karunia

mengobrol.
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MOLEOMANCY

 

 



 

Moleomancy atau yang juga dikenal sebagai Moleosophy, adalah teknik meramal

berdasarkan pengamatan dan interpretasi tanda lahir (tahi lalat) pada tubuh

manusia.  Tahi lalat merupakan salah satu tanda yang dapat ditemukan di banyak

bagian tubuh dan bisa berwarna merah, hitam dan terkadang berwarna keputihan dan

pucat.  Teknik ini biasanya digunakan untuk memprediksi masa depan seseorang.

Menurut ilmu ini, tahi lalat menentukan jalan hidup seseorang, keberuntungan,

keuangan, serta hubungan. Tahi lalat tersembunyi adalah jenis yang paling beruntung,

tetapi tahi lalat berwarna campuran dianggap kurang beruntung.

 

Teknik ini dikembangkan oleh Hippocrates, seorang dokter asal Yunani yang juga

dikenal sebagai "The Father of Medicine" atau "Bapak Kedokteran". Moleomancy

mengaitkan letak tanda lahir seseorang dengan simbol astrologi dalam analisis

kompleks dari masa depan subjek yang hendak diramal.  Moleomancy mencapai

puncak ketenarannya pada akhir abad ke-17 setelah dipraktikkan oleh Richard

Saunders.

 



 

Tahi lalat di bagian tubuh yang berbeda menunjukkan tanda Zodiak dimana orang

tersebut sedang didominasi. Tahi lalat ditemukan sejak lahir. Tapi diamati tahi lalat

muncul juga selama waktu hidup seseorang. Mereka menghilang, mengubah ukuran

atau warna mereka yang menunjukkan perubahan keberuntungan. Tahi lalat yang

terangkat disebut 'Kutil', bisa berwarna apa saja dan merupakan pertanda baik

tergantung penempatannya.  Arti penting tahi lalat berbeda antara pria dan wanita.

Umumnya, tahi lalat dianggap memberikan hasil yang menguntungkan pada pria jika

ditemukan di sisi kanan dan untuk wanita di sisi kiri.

 

SEJARAH:

Dalam perkembangannya dari masa ke masa tahi lalat sendiri memiliki arti dan

berbagai penafsiran.

Zaman Yunani Kuno

Orang Yunani kuno percaya bahwa tahi lalat dan tanda lahir dapat memprediksi nasib

seseorang. Bahkan, Melampus, juru tulis Raja Ptolemeus I, menulis traktat perkiraan

nasib seseorang secara keseluruhan berdasarkan letak tahi lalat. Rupanya, tahi lalat

di pipi berarti kekayaan masa depan yang besar. Sementara, mereka yang memiliki

tanda lahir di bagian belakang tenggorokan hidupnya akan berakhir dipenggal.

Kekaisaran China

Dalam pengobatan China klasik, ada sebuah tradisi moleomancy, yaitu ramalan

berdasarkan tahi lalat dan tanda lahir. Nasib baik atau buruk bisa dilihat dari tanda



khusus ditentukan dari sembilan titik di wajah, yang merupakan titik kemakmuran.

Termasuk juga ukuran dan warna tanda lahir. Tahi lalat paling mudah dilihat dan

dianggap sebagai peringatan atau pengingat nasib dan keberuntungan.

Romawi kuno

Bagi masyarakat romawi kuno, kulit mulus tanpa cacat adalah simbol kecantikan. Tahi

lalat, bintik-bintik, dan tanda lahir dianggap sebagai masalah. Karena itu, wanita

Romawi berusaha untuk menghapus atau memudarkan menggunakan abu yang

terbuat dari siput.

Era Renaissance

Orang-orang di zaman Renaissance memiliki ide yang terbilang aneh seputar tahi

lalat. Salah satunya adalah Quack Richard Sanders yang menciptakan ‘sistem’ yang

ia klaim dapat digunakan untuk mencari tahu orang-orang yang memiliki tanda lahir

yang sama. Saat itu, tanda lahir diyakini dapat menggambarkan kepribadian. Jadi, jika

Anda dapat menemukan letak tahi lalat dan tanda lahir seseorang, maka bisa

diketahui apakah kelak ia akan jadi suami, teman atau mungkin mitra bisnis yang baik

atau tidak.

Abad ke-18

Pada abad ke-18, mouches yang artinya terbang, merupakan ‘noda’ yang jadi tren di

kalangan wanita. Noda yang dibuat pada wajah ini seperti tanda kecantikan dan

sangat populer di kalangan wanita Eropa Barat. Begitu banyak para desainer mulai

mengembangkannya. Bahkan ada yang membuat ukuran besar dan mouches terlihat

seperti seseorang yang ditarik oleh empat ekor kuda.

Era Victoria

Pada era Victoria berkembang frenologi, atau ‘ilmu’ yang menganalisis kepala

seseorang untuk mengetahui kepribadian, kecerdasan, dan karakter secara

keseluruhan. Bahkan ada moleoscopy, sub-genre khusus yang diklaim mampu

mengidentifikasi ciri-ciri karakter berdasarkan letak tahi lalat. Misalnya, jika ada tanda

lahir atau tahi lalat di sisi kanan dahi mereka dianggap sangat cerdas dan kompeten.

Jika tahi lalat ada di sisi kiri dahi, mungkin Anda tipe orang yang boros.

Era 1950an



Pada era 1950an, tahi lalat dianggap sebagai simbol seksualitas. Seperti Marilyn

Monroe, ia memiliki tahi lalat besar di bagian sebelah kiri dekat dengan bibirnya. Lalu,

Madonna dan Cindy Crawford juga memiliki tahi lalat dekat bibir. Dulu, tahi lalat dekat

bibir dianggap penanda seseorang yang memiliki sensualitas tinggi.

 

Penafsiran ataupun makna paling umum mengenai tahi lalat berdasarkan dari

bentuknya.

1. Hati: Tanda lahir yang paling populer dan merupakan simbol cinta universal.

2. Totem binatang: Arti tanda lahirnya tergantung pada binatangnya.

3. Pola geometri suci: Seseorang dengan tanda ini diyakini berasal dari alam

malaikat.

 

Dalam ilmu astrologi atau ilmu perbintangan, setiap tanda Zodiak dipercaya akan

mendominasi bagian tubuh tertentu. 

1. Aries : Kepala.

2. Taurus : Wajah, leher, tenggorokan, mata kanan dan hidung.

3. Gemini: Lengan, bahu, telinga kanan, tulang rusuk atas, tangan kanan.

4. Cancer: Dada, payudara, perut sendi siku dan paru-paru.

5. Leo : Jantung, hati, perut dan punggung.

6. Virgo: Ginjal, perut, anus.

7. Libra: Bagian pribadi dari rahim dan punggung bawah.

8. Scorpio: Testis, selangkangan, skrotum.

9. Sagitarius: paha, kaki, pinggul.

10. Capricorn : Lutut, kuku dan bantalan lutut.

11. Aquarius: kaki, pergelangan kaki, telinga, gigi kiri.

12. Pisces: kaki, mata kiri, jari kaki.

Beberapa catatan dalam sejarah yang diketahui sebagai penafsiran lainnya

mengenai Tahi Lalat.

1. Jika jumlah tahi lalat di sisi kanan tubuh lebih banyak daripada di sisi kiri, ini

pertanda baik dan menunjukkan lebih banyak anak laki-laki sedangkan jika lebih



banyak tahi lalat ditemukan di sisi kiri tubuh, menunjukkan anak perempuan akan

lebih banyak.

2. Kurang dari dua belas tahi lalat di tubuh bermanfaat.

3. Tahi lalat di sisi kanan tubuh adalah keberuntungan.

4. Jika seseorang memiliki tahi lalat yang berdekatan, ia akan memiliki dua

hubungan cinta yang serius atau mungkin menikah dua kali.

5. Ketika dua tahi lalat benar-benar seimbang satu sama lain, seperti tahi lalat di

kedua lutut, kedua pipi, dan lain-lain. Mereka menunjukkan seseorang dengan

sifat ganda. Dalam hampir setiap kasus, orang tersebut akan dipengaruhi oleh

tanda ganda Pisces dan Gemini, dan lain-lain.

6. Mungkin benar bahwa semua bintik di tubuh tidak perlu tahi lalat dan mungkin

tidak perlu berharap bahwa setiap orang berharap bahwa setiap tahi lalat harus

menandakan fakta atau karakter tertentu.

 

Dilihat dari warna nya pun, setiap Tahi Lalat yang dimiliki juga memilki makna

dan tafsiran yang berbeda mengenai ramalannya.

1. Cokelat: Pertanda baik dari kehidupan yang sukses dan memuaskan.

2. Biru atau abu-abu: Tanda lahir yang menyerupai memar, ini dipercaya sebagai

hasil tamparan dalam upaya mendorong bayi untuk lahir.

3. Merah: Warna ini sering disebut sebagai tanda lahir stroberi dan menandai

seseorang yang keras kepala dan berpendirian.

4. Noda wine atau noda anggur: Tanda lahir dengan warna merah hingga ungu ini

dipercaya sebagai tanda reinkarnasi orang yang telah meninggal dalam api.

5. Putih: Tanda bahwa seseorang pernah terbakar atau terluka di kehidupan

sebelumnya.

Seperti yang disinggung sebelumnya pula, posisi dimana tahi lalat ataupun tanda

lahir itu ada jga memilki makna tersendiri.

1. Dahi Kanan: Mempunyai kecerdasan yang hebat dan akan berhasil dalam

pendidikan dan karier.

2. Dahi Kiri: Merupakan pribadi yang boros dan tidak bertanggung jawab.

3. Pusat Dahi: Akan mempunyai banyak hubungan.

4. Leher: Sukses dalam hidup dengan banyak tanggung jawab.



5. Punggung: Sangat terbuka untuk ide-ide baru.

6. Kaki: Kurangnya mandiri.

7. Mata: Mungkin meninggal akibat tusukan atau peluru ke mata di kehidupan

sebelumnya.

8. Wajah: Ditakdirkan untuk sukses dan ketenaran.

9. Mulut: Mempunyai kekayaan yang banyak.

10. Tangan: Sangat mandiri dan mungkin mempunyai bakat yang membutuhkan

penggunaan tangan.

11. Perut: Mempunyai nafsu yang besar akan hal-hal materi.

 

(Rangkuman Tambahan dari Pengajar)

Moleomancy

 

Moleomancy juga dikenal dengan sebutan Maculomancy, Meilomancy, Molescopy,

Moleoscopy dan Moleosophy. Istilah ini merujuk pada teknik ramalan yang

berdasarkan pada pengamatan dan interpretasi dari tanda-tanda tertentu pada tubuh,

khususnya tahi lalat. Moleomancy merupakan metode  pseudoscientific  yang

digunakan untuk menilai karakter berdasarkan tahi lalat atau tanda lahir pada tubuh

manusia. Metode ini juga tak jarang digunakan untuk meramalkan masa depan

seseorang.

  

Moleomancy dikembangkan oleh seorang dokter Yunani, atau yang juga memiliki

julukan "Bapak Kedokteran" yakni Hippocrates. Moleomancy menghubungkan posisi

tahi lalat tubuh dengan tanda-tanda astrologi dalam analisis kompleks mengenai sifat

dan nasib seseorang. Sejak lama, tanda yang muncul pada tubuh manusia selalu

menjadi sumber misteri dan dipercaya membawa keberuntungan maupun nasib

buruk, atau memberikan kekuatan misterius. 

 

Meskipun cenderung masuk ke budaya fisiognomi, Moleomancy bukan merupakan

komponen utama dari budaya Yunani-Romawi, referensi untuk praktiknya pun cukup

jarang. Sebuah manual Yunani pendek mengenai Moleomancy ditambahkan ke akhir

dari karya yang diduga disusun oleh seorang seer Yunani legendaris, Melampus. Teks

tersebut diberi judul Peri Elaion tou Somatos, atau "On the Olives of the Body", istilah

yang mungkin digunakan karena ada kemiripan bentuk dan warna antara tahi lalat

dengan buah zaitun. Secara umum, isi teks tersebut bergantung pada hubungan



analogis yang cukup sederhana, seperti tanda di bagian belakang tenggorokan

menandakan pemenggalan kepala, sedangkan satu tanda di bibir menandakan

makan berlebihan.

 

Contoh penentuan karakter seseorang berdasarkan metode Moleomancy:

Tahi lalat di bahu kiri menunjukkan orang yang suka bertengkar.

Satu tahi lalat di paha kiri menunjukkan kehidupan yang penuh penderitaan,

sedangkan di paha kanan menunjukkan kehidupan yang penuh keberuntungan.

Tahi lalat di antara pergelangan tangan dan siku menunjukkan seseorang

dengan watak bahagia dan damai. 

Contoh penentuan masa depan dengan metode Moleomancy:

Semakin gelap warnanya, maka artinya akan semakin penting.

Tahi lalat di sisi kiri tubuh diyakini sial, dan tahi lalat di sisi kanan dianggap

beruntung.

Seorang gadis dengan tahi lalat di payudara kirinya akan memiliki banyak pilihan

pasangan menikah. Jika berada di sisi kanan, ia akan menjadi wanita yang

berlebihan dalam berbagai cara dan membawa aib bagi keluarga mereka.

Seseorang dengan banyak tahi lalat pada akhirnya akan menjadi sangat kaya.

 

Question and Answer

(After Class)

 

Selamat malam, Profesor dan Yato, izin bertanya. Apakah kriteria seperti letak,

warna, dan jumlah tanda lahir dalam Moleomancy berlaku sama untuk kedua

jenis kelamin? Sebab di sumber yang saya baca, kebanyakan kriteria tersebut

hanya berlaku untuk wanita saja. Terima kasih, Profs. (4075)

Pada dasarnya kriteria tersebut sama antara laki-laki dan perempuan. Namun,

memang ada beberapa kriteria yang hanya berlaku pada wanita saja, seperti

letak dan jumlah tanda yang terdapat pada payudara.

Jikalau tanda lahir yang ada ternyata tidak sesuai kenyataan bagaimana prof?

Contoh, dalam ramalan ditebak zodiak sama cancer padahal seharusnya

sagitarius. (5044)



Pada dasarnya ramalan tidak selalu benar, karena itu kita tidak boleh percaya

sepenuhnya pada hasil ramalan. Mengenai hasil tebakan zodiak yang kurang

sesuai dengan aslinya, bisa saja hasil ramalannya yang memang salah, tetapi

bisa juga terdapat kesalahan pada peramalnya seperti kurang teliti saat

memperhatikan tanda-tanda pada tubuh dan sebagainya.

Jika misalkan posisi moles di dahi kanan, apakah interpretasinya adalah di dahi

kanan dan juga di wajah? Berhubung dahi kan letaknya juga di wajah, Prof.

Terima kasih sebelumnya. (4021)

Yap, betul sekali. Tahi lalat di dahi kanan bisa juga diinterpretasikan sebagai tahi

lalat di wajah. Kedua hasil interpretasi tersebut bisa saling menguatkan hasil

ramalannya, seperti dahi kanan yang berarti memiliki kecerdasan hebat dan akan

berhasil dalam pendidikan serta karier lalu tanda di wajah yang berarti

ditakdirkan untuk sukses dan ketenaran. Namun, bisa juga hasilnya

bertentangan, ada yang baik dan ada yang buruk. Contohnya tahi lalat di dahi kiri

yang menandakan pribadi yang boros dan tidak bertanggung jawab. Melalui hal

ini, dapat diinterpretasikan bahwa orang tersebut akan sukses, tetapi sifat boros

dan tidak bertanggung jawab yang dimilikinya dapat mempengaruhi

kesuksesannya di kemudian hari.

Selamat malam, Prof. Pada deskripsi, moleomancy ada yang bisa diramalkan

berdasarkan bentuk. Pertanyaan saya, apakah bentuk tahi lalat seseorang tidak

selalu bulat? Dan apakah beda bentuk memiliki arti tafsir yang berbeda? Terima

kasih (6025)

Benar, bentuk tahi lalat seseorang bisa beragam, meskipun yang paling sering

kita lihat adalah bulat dan oval. Perbedaan bentuk tersebut akan memberikan

hasil tafsiran yang berbeda, seperti yang tertera pada panduan praktikum

kemarin. Hal tersebut juga berlaku pada perbedaan bentuk tanda lahir.

Profs, apakah tanda-tanda yang tertera seperti pada bagian pemaparan zodiak

itu selalu akurat? Atau hanya beberapa tempat dari tanda tertentu saja yang

sesuai dengan zodiak itu? (4018)

Saya tidak bisa memberikan jawaban yang pasti mengenai hal ini, karena tidak

ada uji yang bisa benar-benar membuktikan keakuratan hasil ramalan. Untuk

hasil ramalan sendiri, terlepas dari akurat atau tidaknya, kita tidak boleh terlalu



bergantung pada hasil ramalan tersebut, meskipun seringkali kita mendapat hasil

ramalan yang akurat.

Professor, saya ingin bertanya terkait satu hal yang cukup membuat saya

penasaran. Seperti yang kita ketahui, bahwa sebuah ramalan tidaklah selalu

baik, namun bisa saja ada salah satu ramalan dengan hasil yang tidak baik.

Pada praktik Moleomancy ini sendiri, jika seseorang merasa mengetahui

ramalan dirinya kurang baik ketika melihat posisi atau makna dari mole milik

nya, apakah jika dia melakukan penghapusan mole seperti yang ada pada

kemajuan teknologi saat ini, maka nasibnya juga akan berubah, dan hal yang

dia lakukan menjadi usaha dia untuk mengubah takdirnya, Professor?

Sebelumnya terima kasih atas tanggapan Anda. (5022)

Menurut saya dalam hal ini berubah atau tidaknya nasib seseorang bergantung

pada diri mereka masing-masing, tentunya juga dipengaruhi oleh seberapa besar

kepercayaan dan ketergantungan mereka terhadap hasil ramalan. Nasib

seseorang bisa saja berubah dan bisa saja tidak, meski hal tersebut termasuk ke

dalam upaya untuk mengubah takdir, kita tidak pernah tahu apa yang akan kita

hadapi ke depannya. Sebagai contoh, seseorang memiliki tahi lalat pada bagian

perut bisa diartikan bahwa ia memiliki nafsu yang besar akan hal-hal materi. Ia

memutuskan untuk menghilangkan tahi lalatnya dengan harapan bisa

mengendalikan nafsunya. Karena hal itu, ada kemungkinan orang tersebut

secara tidak sadar tersugesti untuk mulai mengendalikan nafsunya setelah

menghilangkan tahi lalat sehingga ia merasakan adanya perubahan.
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